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Abstrak

Dalam kehidupan masyarakat modern maupun primitif pada saat ini, akan ada kelompok
kecil yang memiliki kekuasaan yang menjadi panutan dan acuan. Kelompok kecil tersebut
disebut sebagai elit. Elit merupakan  pihak minoritas yang mempunyai kekuasaan dan
pengaruh besar atas mayoritas kelompok yang dipimpinnya. Elit terpilih karena adanya
legitimasi oleh mayoritas massa yang mendukung. Elit memiliki kedudukan tertinggi di
tingkat masyarakat. Elit menempati posisi tertinggi karena memiliki kekusaan ataupun
kekayaan. Elit merupakan pihak yang menjalankan pengaruh kekusaan, otoritas dan
sumber daya penting yang ada. Elit yang berkuasa berjumlah sedikit dan memiliki
kekurangan kelebihan dalam memanfaatkan kekuasaan. Elit terbagi menjadi dua yaitu elit
formal dan elit informal. Elit formal adalah elit politik yang memiliki kekuasaan di
pemerintahan sedangkan elit informal merupakan kelompok yang memiliki pengaruh besar
tetapi tidak terlegitimasi secara hukum dan masuk dalam pemerintahan. Contoh elit
informal adalah organisasi masyarakat organisasi keagamaan dan organisasi yang tidak
dalam lingkup pemerintah yang lainnya. Elit informal lahir karena banyak faktor, seperti
banyaknya pengaruh baik yang dirasakan masyarakat karena adanya elit informal dan
jumlah anggotanya yang besar. Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan salah satu
contoh elit informal di Indonesia. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang dimaksudkan
adalah pihak individu yang memiliki kewenangan atau otoritas dalam kepengurusan
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (elit formal). Elit Persaudaraan Setia Hati Terate
menggunakan kekuasaanya di Persaudaraan Setia Hati Terate dalam memenangkan proses
politik pemilihan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk. Elit Persaudaraan Setia Hati
Terate yang merupakan kader partai politik dan mencalonkan diri sebagai anggota
legislatif memanfaatkan loyalitas, solidaritas dan jumlah massa Persaudaraan Setia Hati
Terate untuk memenangkan pemilihan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk. Persaudaraan
Setia Hati Terate merupakan kelompok kepentingan yang digunakan oleh elit Persaudaraan
Setia Hati Terate dalam mencapai tujuan politiknya. Tujuan politik elit Persaudaraan Setia
Hati Terate adalah memenangkan pemilihan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk dengan
dukungan massa dari Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Nganjuk. Skripsi ini
menggunakan dua rumusan masalah, yang pertama bagaimana peran elit Persaudaraan
Setia Hati Terate dalam proses politik di Kabupaten Nganjuk. Kedua,  adakah yang
mendapatkan keuntungan dari proses politik di Kabupaten Nganjuk. Pada proses politik
yang terjadi dalam pemilihan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk, terjadi proses politik
Persaudaraan Setia Hati Terate yang merupakan organisasi pencak silat berjumlah anggota
besar di Kabupaten Nganjuk  tidak memiliki kursi/tidak dapat digunakan sebagai
kendaraan politik dimanfaatkan oleh elit Persaudaraaan Setia Hati Terate cabang Nganjuk



40Jurnal Politik Muda, Vol. 4 No. 1, Januari - Maret 2015, 39 -49

sebagai sumber dukungan suara. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang memanfaatkan
massa dari Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai sumber dukungan suara menggunakan
partai politik sebagai kendaraan politik dalam pemilihan umum legislatif 2014 di
Kabupaten Nganjuk.

Kata Kunci : Elit Politik, Kelompok Kepentingan, Komunikasi Politik.

Tujuan Dan Pentingnya Penelitian

1. Untuk mengetahui peran elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
dalam proses politik pemilihan legilatif 2014 di Kabupaten Nganjuk.
2. Untuk mengetahui pihak mana saja yang memanfaatkan dan mendapatkan keuntungan
dari proses politik pemilhan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk dalam memenuhi
kepentingan politik mereka.

Pendahuluan

Pada pemilihan legislatif dan pemilihan presiden 2014 banyak ditemukan elit
politik yang melakukan pertemuan secara berlanjut dengan elit informal. Elit informal
tersebut merupakan organisasi masyarakat yang memiliki kekuatan pengaruh dalam proses
politik. Elit informal memiliki pengaruh dalam proses politik karena memiliki jumlah
anggota dan nilai nilai yang harus di perjuangkan untuk kehidupan yang lebih baik. Hal ini
dapat di ketahui juga melalui berita yang beredar menjelang pemilihan legislatif dan
pilpres 2014 kemarin. Salah satu kriteria elit informal yang menjadi pilihan elit formal
adalah elit informal yang memiliki jumlah massa besar dan memiliki loyalitas yang tinggi.
Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan salah satu elit informal yang memiliki jumlah
massa yang besar.

Persaudaraan Setia Hati Terate  merupakan organisasi masyarakat dalam cabang
olahraga pencak silat. Berpusat di Kabupaten Madiun Jawa Timur. Persaudaraan Setia Hati
Terate  berdiri sejak 1922. Dalam perkembangannya,  Persaudaraan Setia Hati Terate
berkembang dan menyebar pesat sejak didirikannya. Tidak hanya berkembang dan
menyebar di pulai Jawa dan Indonesia, Persaudaraan Setia Hati Terate  juga membuka
cabang di luar negeri.

Persaudaraan Setia Hati Terate  memiliki pengaruh besar dalam proses politik yang
ada di Indonesia. Besarnya jumlah massa warga Persaudaraan Setia Hati Terate. Hal ini
menjadikan banyaknya politisi partai yang melakukan pendekatan  dengan pihak elit
Persaudaraan Setia Hati Terate. Politisi mendatangi pihak elit Persaudaraan Setia Hati
Terate dengan tujuan untuk meminta dukungan dan bantuan dalam proses pemenangan
konstesasi politik. Tidak hanya politisi yang mendekatkan diri dengan pihak elit
Persaudaraan Setia Hati Terate, ada politisi yang juga merangkap menjadi pengurus dan
elit Persaudaraan Setia Hati Terate.

Persaudaraan Setia Hati Terate tidak hanya berafiliasi politik pada satu partai saja.
Di kabupaten Ngawi, Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki hubungan dekat dengan
PDI-P. Salah satu fenomena yang ada di Kabupaten Ngawi, terdapat anggota dewan
perwakilan tingkat DPRD kabupaten Ngawi, yang berhasil terpilih karena faktor calon
merupakan tokoh Persaudaraan Setia Hati Terate. Persaudaraan setia hati terate di jadikan
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sebagai ladang untuk mencari dukungan massa yang besar untuk memenangkan proses
kontestasi politik.

Di Kota Madiun dan Kabupaten Nganjuk, Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki
kecenderungan dukungan partai politik kepada partai Golongan Karya. Hal ini karena
adanya ketua Persaudaraan Setia Hati Terate cabang kota Madiun yang juga sebagai
mantan ketua DPD Golkar Madiun. Di Kabupaten Nganjuk ketua umum  Persaudaraan
Setia Hati Terate merangkap menjadi anggota dewan pertimbangan DPD partai Golongan
Karya Kabupaten Nganjuk.

Ketua Umum Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk merupakan kader
partai Golkar. Pada tahun 2012 yang lalu Harsono sebagai elit Persaudaraan Setia Hati
Terate  di daulat menjadi calon wakil bupati oleh pasangan yang di usung partai Golkar
dalam pilkada di Kabupaten Nganjuk.

Sumardi SH adalah ketua umum DPD Partai Golkar Kabupaten Nganjuk yang juga
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk. Pada pemilihan legislatif yang
lalu, Sumardi SH terpilih sebagai anggota legislatif dapil 5 Kabupaten Nganjuk.

Tidak semua anggota Persaudaraan Setia Hati Terate berafiliasi politik kepada
partai Golkar, karena beberapa anggota Persaudaraan Setia Hati Terate  juga menjadi kader
partai lain. Beberapa anggota Persaudaraan Setia Hati Terate juga menjadi kader partai
PDI-P dan partai HANURA. Wakil ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk, Puji merupakan sekretaris DPD PDI-P kabupaten Nganjuk dan menjadi ketua
DPRD kabupaten Nganjuk.

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang tidak berafiliasi politik sama dengan
elit Persaudaraan Setia Hati Terate karena beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi
kecenderungan visi misi, adanya hubungan keluarga, dan faktor kepentingan pribadi.
Raditya Harya Yuangga adalah sekretaris 2 Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk  yang juga kader partai HANURA. Pada pemilihan legislatif DPRD Nganjuk
2014, Raditya Harya Yuangga terpilih dari dapil 1 kabupaten Nganjuk menjadi anggota
DPRD kabupaten Nganjuk 2014-2019.

Di Kota Madiun Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki kecenderungan
mendukung partai Golkar. Di Kabupaten Ngawi Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki
kecenderungan mendukung PDI-P. Berbeda di Kabupaten Nganjuk, tidak semua warga
Persaudaraan Setia Hati Terate mendukung partai Golkar, melainkan tersebar di banyak
partai. Oleh sebab itu Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki peran dalam proses politik
pemilihan legislatif 2014 di Kabupaten Nganjuk.

Kerangka Teori

Untuk menjelaskan fenomena diatas digunakan teori elit. Elit berasal dari kata
elligerre, yang berarti memilih, dalam perkataan biasa kata itu berarti bagian yang menjadi
pilihan atau bunga suatu bangsa, budaya, kelompok usia dan juga orang-orang yang
menduduki posisi sosial yang tinggi. Dalam arti umum elit menunjuk pada sekelompok
orang dalam menempati kedudukan-kedudukan tertinggi. Suzanne Keller menjelaskan
bahwa elit tidak bersifat tunggal, elit merupakan individu atau kelompok yang memiliki
latar belakang massa masing-masing. Elit-elit yang menonjol ini merupakan minoritas
kecil yang teroganisasi rapi dan kohesif dan masyarakat dianggap dapat diatur dikarenakan
sifatnya yang mayoritas dan apatis. Pihak –pihak yang memiliki keahlian dan keterampilan
tertentu yang dapat mengorganisasi massa di dalam maupun luar pemerintahan akan
disebut “elit strategis”.
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Elit sebagai penguasa juga dapat melakukan monopoli kekuasaan yang memudahkan
untuk tujuan tujuan yang baik bagi mayoritas yang dipimpinnya, seperti menyejahterakan
rakyat, peningkatan pendidikan, perluasan lapangan kerja, tetapi juga dapat di gunakan
untuk hal yang tidak baik seperti mencari keuntungan sendiri untuk kepentingan individu
dan kelompok. Dalam tugas dan kemampuannya elit pun juga terdapat kelas, elit kelas
pertama dan kelas kedua, dimana elit kelas kedua akan menjadi pengganti elit pertama, elit
kedua juga dapat menjadi tandingan elit pertama jika elit pertama tidak dapat menjalankan
kekuasaan dengan baik.

Secara tidak langsung elit mempunyai pengaruh besar dalam perubahan kehidupan
sosial, sebagai pihak yang menjadi acuan dan pemegang kekuasaan dalam dinamika
masyarakat. Diketahui elit tidak bersifat tunggal dimaksudkan elit terlahir dari banyak latar
belakang yang mendukung. Masing masing dari elit juga mempunyai cara-cara tersendiri
dalam memobilisasi massa untuk mendukung mereka dan mempertahankan kekuasaan
mereka. Pada akhirnya dinamika kehidupan sosial masyarakat bergantung pada elit yang
dominan mengarahkan perubahan masyarakat sesuai dengan kepentingan “nilai antara”
atau arah capaian yang diinginkannya.

Para tokoh pemikir memandang elit dengan berbeda dalam adanya distribusi
kekuasaan yang di laksanakan oleh elit. Tetapi di dalam perbedaan tersebut ada
kesimpulan hal yang sama, contohnya adalah social goods yang tidak bisa di bagikan
secara merata. Hal ini juga merupakan dasar bagaimana terbentuknya elit, dimana
masyarakat dengan sendirinya terbagi menjadi dua golongan, golongan yang mempunyai
kekuasaan penting (elit) dan golongan yang tidak mempunyai kekuasaan penting (massa).
Di dalam elit sendiri sifatnya lebih bersifat homogen, bersatu dan memiliki kesadaran latar
belakang yang sama memiliki nilai kesetiaan dan kepentingan bersama. Elit mempunyai
kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri, dan elit cenderung bersifat lebih kebal akan
gugatan oleh kelompok di luar elit tersebut. Di dalam tatanan kehidupan masyarakat yang
mempunyai lingkup kecil, elit cenderung terbentuk tunggal dan mempunyai kekuasaan
yang mengatur semua aspek, mulai dari sisi politik ekonomi dan budaya. Dalam tatanan
masyarakat yang luas, elit cenderung hadir dengan ragam yang berbeda, dimana ada yang
mempunyai kekuasan penuh di aspek politik, aspek eknomi dan aspek budaya sendiri
sendiri.

Keterkaitan konteks elit dengan Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk
adalah elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk sebagai kelompok kecil yang
menduduki kedudukan tingggi / posisi strategis dalam struktur kepengurusan Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk. Elit dalam Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk merupakan kelompok kecil dalam Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk yang memiliki keahlian dan ketrampilan yang dapat mengorganisir massa dalam
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk. Tiap elit Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk memiliki perbedaan cara dalam mengorganisir massa dalam Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Elit dalam Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk dapat menggunakan
kekuasaannya dalam Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk memudahkan
mencapai tujuan – tujuan yang baik bagi mayoritas yang dipimpinnya. Elit Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk juga dapat menggunakan kekuasannya dalam
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk mendapatkan keuntungan individu
maupun secara kelompok. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki pengaruh besar
dalam perubahan yang ada dalam Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.
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Peran Elit Organisiasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Dalam Proses
Politik di Kabupaten Nganjuk.

Elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang
tidak memiliki kedudukan dan peran dalam proses politik pemilihan legislatif 2014 di
Kabupaten Nganjuk kemudian melewati beberapa tahap proses hingga mendapatkan
kedudukan dan peran dalam proses politik di Kabupaten Nganjuk dengan menjadi anggota
legislatif 2014-2015 Kabupaten Nganjuk.

Tahap proses tersebut meliputi elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia
Hati Terate cabang Nganjuk yang menggunakan partai politik sebagai kendaraan politik
kemudian mendaftarkan diri sebagai calon legislatif kemudian memanfaatkan
Persaudaraan Setia Hati Terate untuk memenangkan pemilihan legislatif 2014 Kabupaten
Nganjuk hingga terpilih menjadi anggota legislatif 2014-2015 Kabupaten Nganjuk.

Setelah terpilih sebagai anggota legislatif 2014-2015 Kabupaten Nganjuk, elit
organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk memiliki peran
dalam proses politik yang ada di Kabupaten Nganjuk.

Sembilan elit dan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk terpilih
menjadi anggota legislatif 2009 Kabupaten Nganjuk. Diprosentasekan dari 44 kursi
anggota legislatif 2009 Kabupaten Nganjuk, 9 elit dan anggota Persaudaraan Setia Hati
Terate cabang Nganjuk memiliki peran pada proses politik di Kabupaten Nganjuk dalam
prosentase 20,5%. Pada periode legislatif masa jabatan 2009 -2014 elit dan anggota
organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki peran dalam proses politik
di Kabupaten Nganjuk dalam prosentase 20,5% dalam penentuan kebijakan dan peraturan
daerah secara politik di Kabupaten Nganjuk. pada pemilihan legislatif 2014 Kabupaten
Nganjuk,  12 (dua belas) elit dan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk
terpilih menjadi anggota legislatif 2014 Kabupaten Nganjuk. Diprosentasekan dari 44 kursi
anggota legislatif 2014 Kabupaten Nganjuk, 12 (dua belas) elit dan anggota Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk memiliki peran pada proses politik di Kabupaten
Nganjuk dalam prosentase 27,7%. Pada periode legislatif masa jabatan 2014 -2019 elit dan
anggota organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki peran dalam
proses politik di Kabupaten Nganjuk dalam prosentase 27,7 % dalam penentuan kebijakan
dan peraturan daerah secara politik di Kabupaten Nganjuk. Dalam proses pemenangan
kontestasi politik sangat dipengaruhi oleh peran elit dalam suatu wilayah tersebut. Peranan
elit dalam proses politik sangat mempengaruhi massa yang merupakan pendukung elit
tersebut. Tindakan yang akan dilakukan elit akan secara tidak langsung akan diikuti oleh
massa pendukung elit tersebut. Di dalam peranan elit Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk dalam proses politik di kabupaten Nganjuk, elit Persaudaraan Setia Hati
Terate cabang Nganjuk memiliki peran yang sangat besar dalam proses langkah langkah
politik di kabupaten Nganjuk. Pada kenyataannya, ikatan persaudaraan yang ada dalam
Persaudaraan Setia Hati Terate di kabupaten Nganjuk sangat hierarki dan begitu kuat.
Ikatan persaudaraan dalam Persaudaraan Setia Hati Terate tercipta begitu kuat karena
adanya pendidikan yang saling menghormati antara adik dan kakak. Adik dan kakak
dimaksudkan adalah siswa pencak silat Persaudaraan Hati Terate dangan pelatih yang
merupakan wargga anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang telah disahkan suasuai
dengan aturan Persadaraan Setia Hati Terate. Hal tersebut menjadikan hubungan antara elit
dan massa Persaudaraan Setia Hati Terate begitu kuat. Hal tersebut menjadikan elit
Persaudaraan Setia Hati Terate di kabupaten Nganjuk memiliki peluang besar untuk
terpilih dalam proses pemilihan calon legislatif 2014 Kabupaten Nganjuk. Elit
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Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki strategi yang berbeda dengan calon legislatif
lainnya. Calon legislatif yang juga memiiki status sebagai pengurus (elit) Persaudaraan
Setia Hati Terate memanfaatkan ikatan persaudaraan yang kuat untuk mendukung proses
pemenangannya dalam pemilihan umum legislatif di kabupaten Nganjuk. Persaudaraan
Setia Hati Terate tidak memiliki kursi didalam wilayah politik, yang kemudian ditindak
lanjuit oleh elit Persaudaraan Setia Hati Terate menggunakan partai politik sebagai
kendaraan politik dan menggunakan Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai dukungan
massa.

Dari data yang telah didapatkan,diketahui  bahwa Elit Persaudaraan Setia Hati
Terate memiliki peran yang besar dalam proses politik pemilihan legislatif 2014 di
kabupaten Nganjuk. Diketahui  bahwa  ketiga elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang
berasal dari PDI-P, partai Golkar dan partai HANURA berperan dalam proses politik
pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang
dalam struktur keanggotaannya memiliki tingkatan jabatan atas menjadikan warga
Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki loyalitas dan solidaritas yang kuat terhadap elit
Persaudaraan Setia Hati Terate. Hal ini menjadikan elit Persaudaraan Setia Hati Terate
yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif mendapatkan dukungan besar dari
seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate menjalankan perannya dalam proses pemilihan
legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk dengan cara mengkoordinasikan warga Persaudaraan
Setia Hati Terate untuk memilih mereka dalam pemilihan legislatiF 2014 Nganjuk.
Mengkoordinasikan dimaksudkan memperkuat mesin politik untuk mendapatkan
dukungan suara sebesar mungkin dalam pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk.

Dalam teori elit, menjelaskan bahwa elit dapat memonopoli kekuasaan, melakukan
peranan untuk mendapatkan tujuannya baik untuk mayoritas yang dipimpinnya maupun
untuk kepentingan lingkup kecil sendiri.  Elit akan selalu menjadi acuan bagi mayoritas
masyarakat yang dipimpinnya secara langsung maupun tidak langsung. Suzzan Keller
menjelaskan bahwa elit strategis merupakan elit yang berada diluar pemerintahan, contoh
kelompok kepentingan atau organisasi masyarakat, tokoh masyarakat, kiai, dll. Hal
tersebut dapat dicerminkan oleh peran persaudaraan setia hati terate dalam proses politik di
kabupaten Nganjuk. Suzanne Keller menegaskan bahwa elit tidak bersifat tunggal,
memiliki berbagai latar belakang dan dukungan massa.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang menjadi acuan seluruh warga
Persaudaraan Setia Hati Terate menjadi acuan dalam proses politik pemilihan legislatif di
kabupaten Nganjuk. Suzzan Keller menjelaskan bahwa elit dapat memonopoli kekuasaan,
melakukan peranan untuk mendapatkan tujuannya baik untuk mayoritas yang dipimpinnya
maupun kepentingan lingkup kecil sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dalam tindakan elit
Persaudaraan Setia Hati Terate yang menggunakan kekuasaannya dalam lingkup wilayah
kepengurusan organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate untuk mendapatkan dukungan dari
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang
merupakan elit strategis melakukan peranan dengan cara mencari dukungan suara dari
warga Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk, mengingat bahwa jumlah warga
Persaudaraan Setia Hati Terate di kabupaten Nganjuk begitu besar mencapai 54.936 orang.
Dalam proses pemilihan legislatif besar warga Persaudaraan Setia Hati Terate sejumlah
54.936 jika diprosentasekan dengan jumlah daftar pemilih tetap sejumlah 702.558 orang,
Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki pengaruh suara 12,7%.

Elit tidak bersifat tunggal dan memiliki berbeda latar belakang dan dukungan
massa diketahu dengan adanya elit yang merupakan pengurus organisasi pencak silat
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Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang terpilih sebagi anggota legislatif
2014 memiliki latar belakang partai dan dukungan massa yang berbeda.

Distribusi kekuasaan dalam masyarakat terdapat dua kelas yang menonjol.
Pertama, kelas yang memerintah, yang terdiri dari sedikit orang menjalankan semua fungsi
politik, memonopoli kekuasaan dan menikmati keuntungan-keuntungan yang ditimbulkan
kekuasaan. Kedua, kelas yang diperintah, yang berjumlah lebih banyak, diarahkan dan
dikendalikan oleh penguasa dengan cara-cara yang kurang lebih berdasarkan hukum,
semaunya dan  paksaan. Adanya kelas yang memerintah dan diperintah dapat diketahui
melalui proses peran elit Persaudaraan Setia Hati Terate dalam proses politik pemilihan
legislatif di kabupaten Nganjuk. Dalam proses pemilihan legislatif, elit Persaudaraan Setia
Hati Terate memberikan perintah dan instruksi untuk warga Persaudaraan Setia Hati Terate
untuk memberikan dukungan suara kepada mereka elit Persaudaraan Setia Hati Terate
dalam proses pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk. Dalam proses tersebut elit
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk menggunakan kekuasaan untuk melakukan
pemberian perintah kepada pengurus ranting kecamatan dan rayon desa untuk memperkuat
dukungan bagi mereka agar terpilih pada pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk.
Interpretasi Teoritik
Menurut Suzanne Keller : Teori elit menjelaskan bahwa elit dapat memonopoli kekuasaan,
melakukan  peranan untuk mendapatkan tujuannya; Elit tidak bersifat tunggal, memiliki
latar belakang dan dukungan massa yang  berbeda; Elit akan menjadi acuan bagi mayoritas
yang dipimpinnya; Elit strategis merupakan elit yang berada diluar pemerintahan

Dari data yang didapatkan diketahui elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk yang menjadi acuan seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Elit dapat memonopoli kekuasaan, melakukan peranan untuk mendapatkan
tujuannya untuk mayoritas yang dipimpinnya, hal tersebut dapat dilihat dalam tindakan elit
Persaudaraan Setia Hati Terate yang menggunakan kekuasaannya dilingkup kepengurusan
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate untuk mendapatkan dukungan dari warga
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate tidak bersifat tunggal
sesuai dengan teori elit Suzanne Keller. Elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia
Hati Terate cabang Nganjuk tidak bersifat tunggal diketahui dari hasil wawancara dan data
yang didapatkan elit Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki latar belakang partai politik
yang berbeda dan dukungan massa yang berbeda.

Diketahui istri ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk Drs H.
Harsono, Ibu Hj Dwi Retno Sulistyowati SE merupakan kader DPD partai Golkar
Nganjuk. Ibu Hj. Dwi Retno Sulistyowati SE terpilih sebagai anggota legislatif 2014-2019
Nganjuk mendapatkan dukungan massa Persaudaraan Setia Hati Terate dari kalangan
pegawai negeri sipil, guru, perangkat desa dan pengusaha.

Bapak Drs. Puji Santoso wakil ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk merupakan sekertaris DPD PDI-P Nganjuk. Bapak Drs. Puji Santoso terpilih
sebagai anggota legislatif 2014-2019 didukung oleh massa Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk dari kalangan petani, perangkat desa.

Raditya Harya Yuangga sekertaris Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk merupakan sekertaris DPD partai HANURA Nganjuk. Raditya Harya Yuangga
terpilih sebagai anggota legislatif 2014-2019 Nganjuk didukung oleh massa Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk dari kalangan pengusaha, kalangan pemuda pecinta
motor dan perangkat desa di daerah pemilihan 1 Nganjuk.
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Interpretasi Teoritik. Elit merupakan kelas pertama dari dua kelas yang menonjol, Elit =
kelas yang memerintah, Massa = kelas yang diperintah

Adanya kelas yang memerintah dan diperintah dapat diketahui melalui proses peran
elit Persaudaraan Setia Hati Terate dalam proses pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate memberikan perintah dan instruksi untuk warga
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk memberikan dukungan suara kepada
elit Persaudaraan Setia Hati Terate dalam proses pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Pihak Yang Mendapatkan Keuntungan Dari Persaudaraan Setia Hati Terate Dalam
Proses Politik Di Kabupaten Nganjuk.

Pada saat proses pemilihan legislatif 2014 Nganjuk , Persaudaraan Setia Hati
Terate cabang Nganjuk dimanfaatkan oleh elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk untuk mendapatkan dukungan suara. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk yang mencalonkan diri sebagai calon legislatif menggunakan atribut Persaudaraan
Setia Hati Terate untuk mendapatkan dukungan suara sebesar mungkin, hal ini dikarenakan
adanya jumlah warga Persaudaraan Setia Hati Terate di kabupaten Nganjuk yang besar
mencapai  54936 orang. Pada dasarnya , dapat dijelaskan bahwa Persaudaraan Setia Hati
Terate tidak memiliki kursi kekuasaan di tingkat legislatif Nganjuk tetapi Persaudaraaan
Setia Hati Terate memiliki jumlah massa yang besar. Hal tersebut kemudian menjadikan
elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk menggunakan kekuatan massa tersebut
dalam proses pemilihan legislatif 2014 di kabupaten dengan cara menggunakan partai
politik sebagai kendaraan politik dan Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai mesin politik
dan sumber dukungan yang besar.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate memanfaatkan Persaudaraan Setia Hati Terate
dalam pemilihan legislatif. Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang mencalonkan diri
sebagai anggota legislatif sudah memiliki modal sosial dan pendukung yang kuat dari
Persaudaraan Setia Hati Terate. Loyalitas dan solidaritas yang kuat warga Persaudaraan
Setia Hati Terate merupakan kekuatan yang kuat untuk elit Persaudaraan Setia Hati Terate
dalam proses pemenangan pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk.  Elit
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang mencalonkan diri sebagai calon
legislatif pada akhirnya akan selalu mendapatkan dukungan besar oleh seluruh warga
Persaudaraan Setia Hati Terate kabupaten Nganjuk.

Elit memonopoli kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan dan tujuan dalam
proses politik. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan teori elit  Suzzan Keller bahwa elit
sebagai penguasa juga dapat melakukan monopoli kekuasaan yang memudahkan untuk
tujuan tujuan yang baik bagi mayoritas yang dipimpinnya, seperti menyejahterakan
rakyat,peningkatan pendidikan, perluasan lapangan kerja, tetapi juga dapat di gunakan
untuk hal yang tidak baik seperti mencari keuntungan sendiri untuk kepentingan individu
dan kelompok.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai pemegang kekuasaan dalam struktur
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk menggunakan kekuasaannya
untuk mendapatkan dukungan suara dalam proses memenangkan pemilihan legislatif 2014
kabupaten Nganjuk. Dari ketiga elit yang terpilih sebagai anggota legislatif kabupaten
Nganjuk, dapat diketahui ketiga pengurus sebagai elit mendapatkan dukungan suara besar
dalam pemenangannya. Ketiga elit Persaudaraan Setia Hati Terate memonompoli dan
memanfaatkan kekuasaan di wilayah Persaudaraan Setia Hati Terate untuk menggalang
dukungan. Ketiga elit Persaudaraan Setia Hati Terate menggunakan partai politik sebagai
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kendaraan politik dan memanfaatkan loyalitas solidaritas dan massa Persaudaraan Setia
Hati Terate cabang Nganjuk yang besar untuk mencapai target suara. Ketiga elit
Persaudaraan Setia Hati Terate memanfaatkan jaringan persaudaraan setia hati terate yang
dikoordinir secara rapi untuk mendapatkan dukungan suara yang maksimal. Elit
Persaudaraan Setia Hati Terate mempublikasikan diri, menggunakan kekuasaan yang
dimiliki di wilayah Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk dengan tujuan agar
seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate kabupaten  Nganjuk mengetahui bahwa elit
yang mencalonkan merupakan elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk. Hal
tersebut bertujuan agar adanya daya tarik yang kuat oleh seluruh warga Persaudaraan Setia
Hati Terate kabupaten Nganjuk kepada elit yang mempublikasikan diri bahwa mereka
meupakan pengurus dan warga Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Dari ketiga elit Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang terpilih dalam
pemilihan legislatif 2014 kabupaten Nganjuk, dapat diketahui tiga cara memonopoli
kekuasaan yang memiliki kesamaan dan perbedaan.

Di ketahui pada elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang pertama, bapak Puji wakil
ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk mengkoordinir langsung
pengurus tingkat ranting rayon dan seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada
di dapil 3 Nganjuk. Bapak Puji mengkoordinir melalui pengurus rayon dan ranting untuk
mempublikasikan bahwa bapak Puji wakil ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk mencalonkan dir sebagai anggota legislatif dan meminta seluruh warga
persaudaraan setia hati terate untuk mendukungnya. Setelah terpilih menjadi anggota
legislatif dan menjadi ketua DPRD kabupaten Nganjuk, bapak Puji memanfaatkan warga
Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk menguatkan dukungan politik
kepadanya. Hal itu di buktikan dengan dibentuknya lima pemuda untuk tiap desa yang
dibentuk oleh bapak Puji. Kelima pemuda yang akan ditempatkan ditiap desa di kecamatan
Sukomoro, Tanjung Anom dan Pace merupakan warga Persaudaraan Setia Hati Terate. Hal
tersebut dilakukan untuk menguatkan kekuatan politik bapak Puji dan memudahkan
kontrol sosial atas daerah pemilihannya.

Berbeda dengan elit yang pertama, elit Persaudaraan Setia Hati Terate kedua ibu Hj
Dwi Retno Sulistyowati SE memanfaatkan kekuasaan dan status yang merupakan istri
ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate untuk menggerakkan pengurus dan warga
Persaudaraan Setia Hati Terate dalam proses kampanye pemenangan. Pada saat proses
kampanye, ibu Dwi Retno Sulistyowati SE memanfaatkan pengurus dan warga
Persaudaraan Setia Hati Terate dalam bakti sosial di daerah kecamatan Bagor, Wilangan,
Rejoso dan Nganjuk. Pada saat proses pencapaian target suara dalam pemilihan legislatif,
ibu Dwi Retno Sulistyowati SE mendapatkan bantuan besar Persaudaraan Setia Hati Terate
sebagai mesin politik yang menyumbang dukungan suara besar.

Elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang ketiga , bapak Raditya Harya Yuangga
memanfaatkan status sekretaris 2 Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk
melakukan pendekatan dengan pengurus ranting dan rayon Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk. Pendekatan tersebut bertujuan agar pengurus ranting rayon dan seluruh
warga Persaudaraan Setia Hati Terate dapat bersatu mendukung dan mencari dukungan
untuk memenangkan bapak Raditya Harya Yuangga dalam pemilihan legislatif 2014 di
kabupaten Nganjuk. Bapak Raditya Harya Yuanga memanfaatkan pengurus ranting rayon
dan seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate di wilayah kecamatan Loceret, Berbek,
dan Sawahan dengan cara mendatangi seluruh pengurus dan menyatakan untuk meminta
dukungan. Bapak Raditya Harya Yuangga memanfaatkan hubungan baik dengan seluruh
pengurus dan warga Persaudaraan Setia Hati Terate yang telah terbina  dalam Persaudaraan
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Setia Hati Terate untuk  meminta bantuan pengurus ranting dan rayon agar
memberitahukan kepada seluruh warga Persaudaraan Setia Hati Terate untuk membantu
memenangkannya dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Dari ketiga elit Persaudaraan Setia Hati Terate yang memanfaatkan Persaudaraan
Setia Hati Terate dalam proses politik pemilihan legislatif 2014 di kabupaten Nganjuk,
ketiganya memiliki kesamaan. Kesamaan tersebut dalam upaya pemenangan ketiga elit
Persaudaraan Setia Hati Terate mengkoordinir pengurus rayon dan ranting dalam proses
pencarian dukungan suara. Ketiganya merupakan elit pengurus Persaudaraan Setia Hati
Terate cabang Nganjuk tingkat kabupaten yang memiliki kemampuan untuk mendistribusi
kekuasaan untuk mencapai tujuannya, termasuk dalam proses politik. Hal tersebut sesuai
dengan pandangan elit Suzzan Keller, distribusi kekuasaan dalam masyarakat terdapat dua
kelas yang menonjol.  Pertama, kelas yang memerintah, yang terdiri dari sedikit orang
menjalankan semua fungsi politik, memonopoli kekuasaan dan menikmati keuntungan-
keuntungan yang ditimbulkan kekuasaan. Kedua, kelas yang diperintah, yang berjumlah
lebih banyak, diarahkan dan dikendalikan oleh penguasa dengan cara-cara yang kurang
lebih berdasarkan hukum, semaunya dan  paksaan.

Pihak Yang Mendapatkan Keuntungan Dari Proses Politik Pemilihan Legislatif 2014
Di Kabupaten Nganjuk adalah elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
cabang Nganjuk yang terpilih sebagai anggota legislatif 2014 Nganjuk yang terpilih atas
dukungan suara warga Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Dari data yang didapatkan, diketahui elit Persaudaraan Setia Hati Terate
memonopoli kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan dan tujuan dalam proses politik
pemilihan legislatif 2014 Nganjuk. Sesuai dengan teori elit Suzanne Keller, elit sebagai
penguasa dapat memonopoli kekuasaan untuk memudahkan tujuannya. Elit Persaudaraan
Setia Hati Terate sebagai pemegang kekuasaan dalam struktur organisasi Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk ,mendapatkan keuntungan karena memiliki kekuasaan
untuk mendapatkan dukungan suara dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Kesimpulan

Elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk
memiliki peran dalam proses politik di Kabupaten Nganjuk. Peran elit organisasi pencak
silat Persaudaran Setia Hati Terate diawali dengan menggunakan partai politik sebagai
kendaraan politik dan massa Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk sebagai
sumber dukungan dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Peran elit Persaudaraan Setia Hati Terate dalam proses politik pemilihan legislatif
2014 sesuai dengan teori elit Suzzane Keller. Suzzane Keller menjelaskan bahwa elit
memiliki kemampuan memonopoli kekuasaan untuk mendapatkan tujuannya. Elit
organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk memonopoli
kekuasaan menggunakan dukungan suara massa Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.

Yang kedua, Suzanne Keller menjelaskan bahwa elit tidak tunggal dan memiliki
kekuasaan dan dukungan masing-masing. Hal tersebut terlihat dari ketiga elit Persaudaraan
Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang berbeda latar belakang partai, pendukung dan
wilayah kekuasaan.

Pihak yang mendapatkan keuntungan dalam proses politik pemilihan legislatif 2014
Nganjuk adalah elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Nganjuk. Elit organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang
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terpilih sebagai anggota legislatif 2014-2019 Nganjuk dengan dukungan besar dan militan
massa Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk.

Suzanne Keller menjelaskan bahwa elit sebagai penguasa dapat memonopoli
kekuasaan untuk mencapai tujuannya. Hal tersebut sesuai dengan elit organisasi pencak
silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk yang menggunakan kekuasaan untuk
mengkoordinir massa Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Nganjuk untuk mendukung
mereka dalam pemilihan legislatif 2014 Nganjuk.
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